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“Menyaksikan Yesus sebagai Sumber Hidup”
(I Yohanes 5:1-12)

SAPAAN PEMBUKA Oleh Sekretaris Jemaat Imanuel Beumopu

NARASI PENGANTAR BUDAYA	
Solo	    : “FLOBAMORA” 
Suara 1 : Yesus adalah sumber hidup. Di dalam Yesus semua orang percaya mendapatkan kehidupan. Oleh karena itu, anugerah kehidupan yang kita miliki dari Yesus harus dijaga dan dirawat. Di dalam anugerah kehidupan itu juga, kita berjumpa sebagai keluarga yang memiliki keberagaman. Dengan adanya keberagaman, kita dapat belajar untuk saling menghormati dan menerima perbedaan serta memperkaya kehidupan sosial dan budaya. Hari ini, kita akan beribadah dengan nuansa orang-orang bersaudara dari pulau kenari (Alor), tanah marapu (Sumba) dan tanah surga bahari (Helong). 
Org Alor : (Berpasangan) Pulau Alor atau bumi kenari,.... inilah julukan kami. Kami memiliki banyak sekali kekayaan alam untuk menyambung hidup. Semua itu adalah pemberian Lahatala (yang Mahakuasa). Lahatala adalah sumber kehidupan bagi kami. Julukan bumi kenari disematkan kepada kami, karena Alor merupakan wilaya yang ditumbuhi ribuan pohon kenari secara alami. Kami juga menjadikan kacang kenari sebagai sumber mata pencaharian. Sejak ratusan tahun yang lalu, tumbuhan kenari juga dijadikan salah satu penanda area oleh nenek moyang kami apabila akan bepergian ke wilayah lain. Kami juga dijuluki sebagai negeri seribu moko. Moko adalah benda pusaka milik kami sebagai mas kawin dalam tradisi pernikahan. Sebagian dari kami juga hidup dengan melaut. Laut dihargai oleh kami masyarakat Alor karena memberikan kehidupan. Untuk itulah, penghuni bumi kenari selalu bersaksi bahwa Lahatala adalah sumber kehidupan, yang memelihara kami lewat laut dan daratan.
Org Sumba : (Berpasangan) Tanah Humba,..... pulau di mana rumah alang-alang menjadi tempat peraduan bumi dan langit; setiap lantunan yang dinyanyikan menyanjungkan pemujaan kepada sang ilahi; sirih dan pinang menyatukan masyarakat dalam kebersamaan; tradisi ini terus dihidupkan karena membawa berkat; dan mata air yang dikeramatkan senantiasa membawa kesejukan. Gunung sebagai tempat memijakkan kaki sang Ilahi, diibaratkan sebagai simbol kehidupan dan sumber mata air yang mengaliri kehidupan bagi tanah Sumba. Penghuni tanah marapu selalu percaya, bahwa siapapun yang hidup dari tanah Sumba; minum dari air tanah Sumba, mereka harus bertanggung jawab untuk menjaga anugerah pemberian sang Ilahi. Bagi kami orang Sumba, tanah juga adalah ibu. Ini setara dengan ajaran para tua-tua Sumba, supaya kami menghormati perempuan. Kami punya mamuli, sebagai lambang kehormatan dan jati diri perempuan Sumba. Mamuli yang berbentuk seperti kehormatan dan rahim perempuan, mengajarkan kami untuk menghargai dan menghormati perempuan, karena dalam diri perempuan ada rahim kehidupan. Sama seperti perempuan, tanah juga adalah rahim bumi yang menghasilkan kehidupan. Siapa yang sewenang-wenang terhadap tanah, ia sewenang-wenang terhadap ibunya. Menghormati dan merawat tanah berarti kita berpihak pada marwah ibu, dan sebaliknya merusak tanah berarti mengkhianati marwah ibu kita. Untuk itu hargai dan hormatilah perempuan seperti engkau menghargai rahim ibumu. Sebab menghargai tanah sebagai sumber kehidupan; dan menghargai perempuan sebagai insan yang melahirkan kehidupan merupakan bakti kami kepada Tuhan Sang Sumber Kehidupan. 
Org Helong : (Berpasangan) Helong,...itulah suku kami. Kami dikenal sebagai surga bahari. Untuk bertahan hidup, kami suku Helong memanfaatkan sumber alam (tanah dan laut) sebagai mata pencaharian kami. Kami memiliki kepercayaan terhadap Dewa Langit, yang disebut sebagai Lain Dui atau Dui Dapa; dan juga percaya kepada Dewa Bumi yaitu Dui Dale. Dewa Lain Dui atau Dui Dapa diibaratkan sebagai Dewa Laki-laki dan Dewa Dui Dale diibaratkan sebagai Dewi/Perempuan. Para Dewa ini dipercaya sebagai sumber kehidupan yang menciptakan, menjaga, memelihara, dan yang mengayomi kehidupan suku Helong. Kami masyarakat Helong juga selalu melakukan penyembahan kepada sang Dewa, dengan tujuan untuk memohon berkat, agar tanah yang ditanami lebih subur dan mampu menghasilkan panen yang banyak. Kami juga memohon supaya laut diberkati, sehingga pelaut kami mendapatkan hasil laut yang baik untuk mencukupi kebutuhan hidup.
Solo      : “FLOBAMORA”

PANGGILAN BERIBADAH
Penatua : Jemaat Tuhan yang terkasih,….. Kita bersyukur karena Tuhan memberikan kita kehidupan dalam keberagaman. Kita juga belajar dari Suku Alor, Sumba dan Helong, yang selalu menjunjung tinggi Sang Ilahi sebagai sumber kehidupan. Hari ini kita sudah ada di penghujung dari perayaan Bulan Budaya dan Bahasa, dan kita akan beribadah di bawah tema, “Menyaksikan Yesus Sebagai Sumber Hidup”. Tema ini mengingatkan kita bahwa Yesuslah Sumber Hidup yang menghidupkan kita dalam keberagaman. Untuk itu, marilah kita menjaga dan merawat keberagaman itu, sebagai ungkapan terimakasih kepada Tuhan sang Sumber kehidupan.

TARIAN PENGANTAR PELAYAN
 
Penatua : Jemaat dijemput BERDIRI, dan dalam ibadah saat ini, mari kita memuji nama Tuhan dari,……………………. 
Jemaat   : NR. 3 “Hormat Bagi Allah Bapa” versi Sumba
1. Hormat bagi Allah Bapa, hormat bagi anakNya
Hormat bagi Roh Penghibur, ketigaNya yang Esa
Haleluya, haleluya ketigaNya yang Esa
Tembi yai Ala Ama, tembi yana Anana
Hama nai Ngahu Nggauru, Maka tailu Mbulungu
Haleluya, haleluya, Maka tailu Mbulungu

VOTUM 
Pelayan : Dalam nama Bapa, Anak dan Roh Kudus 
SALAM 
Pelayan : Turunlah kiranya atas saudara sekalian anugerah dan selamat dari Allah Bapa, dari Yesus Kristus Tuhan kita dan dari Roh Kudus. Tuhan menyertai saudara/i-ku sekalian.
Jemaat  : Dan Menyertaimu juga		(Jemaat Duduk)

NAS PEMBIMBING
Pelayan : Jemaat Tuhan yang terkasih,.... dengarlah firman Tuhan yang membimbing kita dalam ibadah ini, tertulis dalam Kitab 1 Yohanes 5:11-12: “Dan inilah kesaksian itu: Allah telah mengaruniakan hidup yang kekal kepada kita dan hidup itu ada di dalam Anak-Nya. Barangsiapa memiliki Anak, ia memiliki hidup; barangsiapa tidak memiliki Anak, ia tidak memiliki hidup”. 
Jemaat : KJ. 237:1-2 “Roh Kudus Tetap Teguh” versi Sumba
1. Lai Miri, undung eti, mu ta ngara man nu ya
Ura dhedi na luri, lua nda ka pipi kama
Ndewa (Ndiawa) ma mboa ta monung
Hanggea la hawola (hawuala) wa
Pa mai ngu wa, tundu ngga, la umma pa rai matua
2. Angu mbawa panamu, nyumu ma ndula kama
Nila an-da kapatang, nyumu a hambi la ma
Ngilu mba ngat ka butta, ka mandala tamu Mu
Pa mai nguwa tundungga, la umma pa rai matua



PENGAKUAN DOSA
Pelayan : Jemaat yang terkasih… Allah Sang Pencipta, telah mengaruniakan kepada kita sumber daya kehidupan melalui alam semesta yang kita kelola untuk mempertahankan kehidupan. Tetapi, kita sendiri cenderung melupakan Tuhan Sang Sumber Kehidupan itu, sehingga kita lupa bersyukur untuk segala anugerah kehidupan yang kita terima dari-Nya. Oleh karena itu, mari kita merendahkan diri di hadapan Tuhan dan mengaku dosa kita kepada-Nya
  ..................Kita ada dalam Saat Teduh....................
             ….... (Instrumen KJ. 33 “SuaraMu Kudengar”) ……
Marilah Berdoa…..
Jemaat : KJ. 33:1-2 “SuaraMu Kudengar” versi Alor
1. Shaddi na buka massa, hai muddi manani
Nai kai lang sadda wangasiing, nai awa gar lena
Nang ma midangga, nianing hannewang
Ha wail era gaumeme, na buka gang lera
2. Kendati kulemah, tenaga Kauberi
Kauhapus aib dosaku, hidupku pun bersih
Aku datanglah, Tuhan padaMu
Dalam darahMu kudus, sucikan diriku

BERITA ANUGERAH
Pelayan : Bagi kita sekalian yang telah datang dengan tulus dan iklas untuk mengaku dosa dan pelanggaran kita di hadapan Allah, dengarlah berita anugerah dari-Nya: “Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah mengaruniakan Anak-Nya yang Tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal (Yoh. 3:16)”. Demikianlah berita anugerah Allah bagi kita.
Nyanyi : KJ. 381:1-2 “Yang Maha Kasih” versi Alor
1. Nianing Lahtala bukkang dordoi
Nianing Lahtala dai ma nani
Hai dor do’i ba nang awa gaga
Hai dor do’i si gar manani
2. Nai kai lang soda ma naing teddiga
Nai teddi sai ga assing patang
Hai dor do’i ba nang awa gaga
Hai dor do’i si gar manani

PUJI-PUJIAN
Pelayan : Jemaat Tuhan disilahkan BERDIRI; dan marilah dengan sukacita, kita bermazmur bagi Allah menurut Mazmur 29:1-8, secara berbalas-balasan, demikian:
“Kepada TUHAN, hai penghuni sorgawi,
Jemaat  : kepada TUHAN sajalah kemuliaan dan kekuatan!
Pelayan : Berilah kepada TUHAN kemuliaan nama-Nya,
Jemaat  : sujudlah kepada TUHAN dengan berhiaskan kekudusan.
Pelayan : Suara TUHAN di atas air
Jemaat  : Allah yang mulia mengguntur, TUHAN di atas air yang besar
Pelayan : Suara TUHAN penuh kekuatan
Jemaat  : suara TUHAN penuh semarak.
Pelayan : Suara TUHAN mematahkan pohon aras;
Jemaat  : bahkan, TUHAN menumbangkan pohon aras Libanon.
Pelayan : Ia membuat gunung Libanon melompat-lompat seperti anak lembu,
Jemaat  : dan gunung Siryon seperti anak banteng.
Pelayan : Suara TUHAN menyemburkan nyala api.
Semua   : Suara TUHAN membuat padang gurun Kadesh gemetar
Jemaat  : PKJ. 55 “Hai Puji NamaNya” versi Alor Pantar
1. Lahtala Gamelang, delebalolang
Tanggolang gunanggang upagamelang
Lahtala Gamelang, por-sai gating
Mau paga-teni, Nianing gamelang
Refr : Ping Gamelang, gamelang sinaditiang2x

	  Ping Gamelang, gai dordoi Tabbara
(Jemaat Duduk)
KOOR MUSIK ALOR, SUMBA dan SEMAU
PEMBACAAN FIRMAN
Penatua : (Memimpin doa; menjemput jemaat berdiri dan membaca Alkitab dari I Yohanes 5:1-12)
Pelayan : Berbahagialah setiap orang yang mendengarkan firman Allah dan memelihara dalam hidupnya. Haleluya....
Jemaat  : (Menyanyi KJ 473b) Haleluya.....!
Tema    : “Menyaksikan Yesus sebagai Sumber Hidup”

KOOR MUSIK ALOR, SUMBA dan SEMAU
PENGAKUAN IMAN
Pelayan : Bersama dengan semua orang percaya di segala tempat dan waktu, marilah kita BERDIRI; dan mengungkapkan Pengakuan Iman kita lewat Lagu KJ. 13:1-4 “Allah Bapa Tuhan” dalam Bahasa Semau. 
Jemaat  : KJ. 13:1-4 “Allah Bapa Tuhan” versi Semau.
1. (Ama Lamtua Allah, Kungalam ma leko banan) 2x
Ku koet a pan nol da le kia, nol Ku-a na anam kami
Maa nol Ku in namnau ka tia
2. (Ama Lamtua Yesus, Ku man bel ka-im in nuli) 2x
Niu maa se apan-kloma kia, Mate molam hangu pait
Ku le lam bel kaim in nuli
3. (Lamtua Koo-dael Niu, labang hulung kaim luli lia) 2x
Baes niu bel kaim koo-dalen nias, bel in nuli toma-banan 
Buan nol kaim tutungus tia
4. (Kaim Lamtuan in daid Mesa, Ama, Ana nol Koo Niu) 2x
Kaim maa todan-lahing se Ku, todan Ku in loe-liliman na
Naka-haling se Ku, Lamtua
							(Jemaat duduk)
PERSEMBAHAN
Diaken : Saudara-saudariku, sebagai jawaban atas anugerah Allah yang kita terima dalam kehidupan ini, marilah kita memberikan persembahan kita kepada Tuhan, dengan mengingat kata Firman TUHAN dalam Mazmur 37:22-23, “Sesungguhnya, orang-orang yang diberkati-Nya akan mewarisi negeri, tetapi orang-orang yang dikutuki-Nya akan dilenyapkan. TUHAN menetapkan langkah-langkah orang yang hidupnya berkenan kepada-Nya”. Mari berdoa….
Jemaat : PKJ. 146:1-3 “Bawa Persembahanmu” versi Semau
1. Kil mi in beleng ngas le, tamang sekit Lamtuan
Um in kohe kanas sua, nini dael kolo
Kil mi in beleng ngas le, tamang bel kit Lamtuan
Refr : Kil mi in le belengas, nini dalen in kolo
	      Kil mi in le belengas, le nodan mamo
2. Lamtua in namnau mi ka, mu-un dui deng tatoang
In ne apan-kloma ngias, muik in tatai lo
Un in neka-namnau ka, mi simun toang son (Refr)
3. Sa-o ku aap-inam ma, le Lamtua pake
Halin atulis neta, un in kuasa ka
Da-em nol titu-tema, Lamtua bel mian son (Refr) 

TARIAN PENGANTAR NATURA
DOA SYAFAAT
WARTA PELAYANAN
PENGUTUSAN						(Jemaat Berdiri)
Pelayan : Jemaat Tuhan yang terkasih.... Hari ini kita beroleh kebaikan sorgawi Roh Kudus, yang dianugerahkan Kristus, yang menolong kita untuk menceritakan semua perbuatan baik Allah bagi semua orang. Marilah dalam persekutuan bersama, kita menceritakan Kabar Baik dari Allah kepada segala suku dan bangsa, lewat indahnya keberagaman dan istimewanya budaya-budaya kita. Berilah Bahasa kehidupan bagi sesama. Ingatlah bahwa kamu adalah anak-anak Kristus yang telah dibebaskan. Ajaklah semua bumi, menyatu dalam cinta kasih, dan juga dalam segala perbedaan, agar semuanya hidup dalam rumah cinta kasih. Roh Kudus memampukanmu. Mari BERDIRI dan dengan sukacita kita mengakhiri ibadah ini.
Jemaat  : KJ. 346:1-2 “Tuhan Allah Beserta Engkau” versi Semau
1. Ama Lamtua leleo nol ku, la ko hud in nakbua pait
Namnau ka daid buba didung, Ama Lamtua leleo nol ku
Refr : Hud in nakbua pait nak bua pa-it 
	   Lako hud in nakbua pait tua 
	   Hud in nakbua pait nak bua pa-it
         Ama Lamtua leleo nol ku
2. Ama Lamtua leleo nol ku, dila ka didung-keba ku
Kristus dasin na daid in kaa, Ama Lamtua leleo nol ku (Refr)



BERKAT
Pelayan : Arahkanlah hatimu kepada Tuhan dan Terimalah berkat-Nya: Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari engkau dengan wajahNya dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan menghadapkan wajahNya kepadamu, dan memberi engkau damai sejahtera. Amin.
Jemaat  : (KJ 478c) Amin, Amin, Amin
								(Jemaat Duduk)


.............................. SAAT TEDUH ..............................

PENUTUP
(Tarian Penutup untuk Menjemput Pelayan Turun Dari Mimbar)
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